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Abstrak 
Sistem pengendalian persediaan merupakan salah satu elemen krusial dalam manajemen operasional yang berfungsi
untuk  memastikan  bahwa  persediaan  barang  berada  pada  tingkat  optimal  guna  memenuhi  permintaan  tanpa
menimbulkan biaya berlebihan. Pengembangan sistem pengendalian persediaan yang efisien sangat penting untuk
mengurangi  biaya operasional,  meningkatkan produktivitas,  dan menjaga keseimbangan antara permintaan dan
penawaran. Pada artikel ini, dibahas konsep dasar pengendalian persediaan serta teknik dan strategi yang digunakan
untuk meningkatkan efisiensi  pengelolaan stok. Selain itu,  metode peramalan permintaan, model Economic Order
Quantity (EOQ), dan Just-In-Time (JIT) akan diulas secara rinci sebagai bagian dari strategi pengendalian persediaan
modern.  Penelitian  ini  berfokus  pada  penerapan  sistem  pengendalian  persediaan  berbasis  teknologi,  seperti
penggunaan perangkat lunak manajemen persediaan, serta pengaruhnya terhadap pengurangan biaya operasional
dalam berbagai industri.  Hasil dari pengembangan ini diharapkan dapat memberikan solusi jangka panjang bagi
perusahaan untuk meningkatkan efisiensi operasional secara keseluruhan.

Kata Kunci: biaya operasional, system pengendalian
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PENDAHULUAN

Latar Belakang
Pengendalian persediaan merupakan tantangan bagi banyak perusahaan, terutama dalam
upaya  mengurangi  biaya  operasional  tanpa  mengorbankan  kualitas  layanan.  Sistem
pengendalian persediaan yang buruk dapat menyebabkan penumpukan stok yang tidak
diperlukan  atau  kekurangan  stok  yang  mengganggu  kelancaran  operasi.  Hal  ini
mengakibatkan  biaya  operasional  yang  tinggi,  baik  dalam  bentuk  biaya  penyimpanan
maupun  biaya  produksi  yang  tertunda.  Oleh  karena  itu,  perusahaan  harus  mampu
mengelola persediaan dengan tepat agar tidak terjadi inefisiensi.

Metode Penelitian
yang  digunakan  dalam  artikel  ini  adalah  studi  literatur  dan  analisis  kasus.  Penulis
menganalisis beberapa teknik pengendalian persediaan yang telah diterapkan di berbagai
industri,  dengan fokus  pada hasil  penerapannya dalam mengurangi  biaya  operasional.
Studi  literatur  mencakup  peninjauan  dari  jurnal-jurnal  ilmiah  dan  publikasi  industri
terkait  pengendalian  persediaan,  sementara  analisis  kasus  dilakukan  untuk  melihat
bagaimana  implementasi  sistem  pengendalian  persediaan  dalam  dunia  nyata  mampu
memberikan efisiensi operasional.

PEMBAHASAN

Dalam dunia bisnis  yang kompetitif  saat  ini,  pengendalian persediaan yang efektif  merupakan
elemen  kunci  dalam  manajemen  operasi  yang  sukses.  Pengembangan  sistem  pengendalian
persediaan yang baik tidak hanya membantu perusahaan dalam mengelola stok barang, tetapi
juga berkontribusi  secara signifikan terhadap pengurangan biaya operasional.  Persediaan yang
dikelola dengan baik memungkinkan perusahaan untuk memenuhi permintaan pelanggan secara
tepat  waktu,  menghindari  kekurangan  atau  kelebihan  stok,  serta  meminimalkan  biaya
penyimpanan. Dalam konteks ini, penting bagi perusahaan untuk menerapkan pendekatan yang
sistematis dan terintegrasi dalam pengendalian persediaan.

Sistem pengendalian persediaan yang efektif  dimulai dengan analisis  yang mendalam terhadap
kebutuhan persediaan perusahaan. Pemahaman yang jelas tentang pola permintaan produk, baik
musiman maupun tren jangka panjang, memungkinkan perusahaan untuk merencanakan tingkat
persediaan yang tepat.  Dengan mengidentifikasi produk yang paling banyak dicari,  perusahaan
dapat  menghindari  investasi  berlebih  pada  barang  yang  tidak  laku,  sekaligus  memastikan
ketersediaan produk yang dibutuhkan oleh pelanggan. Ini bukan hanya tentang jumlah persediaan,
tetapi juga melibatkan penentuan jenis produk yang harus disimpan.

Di  era  digital  saat  ini,  teknologi  memainkan  peran  penting  dalam  pengembangan  sistem
pengendalian  persediaan.  Penggunaan  perangkat  lunak  manajemen  persediaan  yang  canggih
memungkinkan  perusahaan  untuk  melacak  level  persediaan  secara  real-time.  Teknologi  ini
membantu dalam memberikan informasi yang akurat tentang status persediaan, meminimalkan
kesalahan manusia,  dan memberikan analisis  yang mendalam mengenai  tren penjualan.  Sistem
berbasis  cloud  juga  memungkinkan  akses  yang  lebih  baik  dan  kolaborasi  antar  departemen,
sehingga seluruh organisasi dapat beroperasi dengan lebih efisien.

Salah satu metode yang banyak digunakan dalam pengendalian persediaan adalah metode Just-In-
Time (JIT). JIT berfokus pada pengurangan waktu dan biaya penyimpanan dengan memproduksi
dan  mengirimkan  barang  hanya  ketika  diperlukan.  Metode  ini  membantu  perusahaan  dalam
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mengurangi  risiko  kelebihan  persediaan,  yang  dapat  menyebabkan  pemborosan  dan  biaya
tambahan.  Dengan  menerapkan prinsip  JIT,  perusahaan  tidak  hanya  dapat  mengurangi  biaya
operasional,  tetapi  juga  meningkatkan  responsivitas  terhadap  permintaan  pasar  yang  cepat
berubah.

Selain itu, penting untuk mempertimbangkan faktor-faktor eksternal yang dapat mempengaruhi
pengendalian persediaan. Perubahan dalam kondisi pasar, seperti fluktuasi harga bahan baku atau
perubahan dalam kebijakan pemerintah, dapat berdampak signifikan pada biaya operasional. Oleh
karena itu, perusahaan perlu memiliki fleksibilitas dalam sistem pengendalian persediaan mereka
untuk  dapat  beradaptasi  dengan  cepat  terhadap  perubahan  tersebut.  Dengan  memantau  tren
industri dan melakukan analisis risiko secara berkala, perusahaan dapat membuat keputusan yang
lebih baik dalam pengelolaan persediaan.

Strategi lain yang dapat diterapkan adalah penggunaan teknik analisis ABC dalam pengendalian
persediaan. Teknik ini mengkategorikan produk berdasarkan nilai dan frekuensi penggunaannya,
sehingga  perusahaan  dapat  memfokuskan  perhatian  dan  sumber  daya  mereka  pada  barang-
barang  yang  paling  penting.  Dengan memprioritaskan  manajemen  untuk  barang-barang  yang
berkontribusi  signifikan  terhadap  pendapatan,  perusahaan  dapat  memastikan  bahwa  mereka
selalu memiliki cukup stok untuk memenuhi permintaan. Ini juga membantu dalam mengurangi
biaya penyimpanan dan mengoptimalkan penggunaan ruang gudang.

Dalam  pengembangan  sistem  pengendalian  persediaan,  keterlibatan  semua  pihak  di  dalam
organisasi sangatlah penting. Pelatihan dan pengembangan karyawan mengenai praktik terbaik
dalam manajemen persediaan harus menjadi prioritas. Karyawan yang terlatih dengan baik tidak
hanya lebih efisien dalam menjalankan tugas mereka, tetapi juga lebih mampu mengidentifikasi
dan mengatasi  masalah yang mungkin muncul  dalam sistem pengendalian persediaan.  Dengan
membangun  tim  yang  kompeten  dan  memahami  proses  pengendalian  persediaan,  perusahaan
dapat mencapai hasil yang lebih baik dan mengurangi biaya operasional secara signifikan.

Menerapkan  prinsip  pengelolaan  risiko  juga  merupakan  langkah  penting  dalam  sistem
pengendalian  persediaan.  Perusahaan  harus  dapat  mengenali  potensi  risiko  yang  dapat
mengganggu aliran persediaan,  seperti  gangguan pasokan dari  pemasok atau masalah logistik.
Dengan mengembangkan rencana mitigasi risiko, perusahaan dapat memastikan bahwa mereka
memiliki  strategi  yang efektif  untuk menangani situasi  darurat yang mungkin terjadi.  Ini  akan
membantu  dalam  menjaga  kelancaran  operasional  dan  mengurangi  dampak  negatif  terhadap
biaya.

Evaluasi kinerja sistem pengendalian persediaan secara berkala juga sangat penting. Perusahaan
harus  memiliki  metrik  yang  jelas  untuk  menilai  efisiensi  dan  efektivitas  sistem  yang  telah
diterapkan.  Beberapa indikator kinerja utama (KPI) yang dapat digunakan antara lain tingkat
rotasi persediaan, tingkat kekurangan stok, dan biaya penyimpanan. Dengan melakukan evaluasi
secara  berkala,  perusahaan dapat  mengidentifikasi  area yang perlu  diperbaiki  dan melakukan
penyesuaian  yang  diperlukan  untuk  meningkatkan  kinerja  sistem  pengendalian  persediaan
mereka.

Kolaborasi  dengan  pemasok  juga  merupakan  aspek  penting  dalam  pengembangan  sistem
pengendalian persediaan. Hubungan yang baik antara perusahaan dan pemasok dapat membantu
dalam  memastikan  ketersediaan  bahan  baku  yang  diperlukan.  Pemasok  yang  memahami
kebutuhan  perusahaan  akan  dapat  memberikan  produk  tepat  waktu  dan  dalam  jumlah  yang
sesuai, sehingga membantu perusahaan dalam menjaga level persediaan yang optimal. Selain itu,
komunikasi  yang  efektif  dengan  pemasok  juga  dapat  mempercepat  proses  pengadaan  dan
mengurangi biaya pengiriman.
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Inovasi  juga menjadi  kunci  dalam pengembangan sistem pengendalian persediaan.  Perusahaan
harus terbuka terhadap penerapan teknologi baru dan proses yang dapat meningkatkan efisiensi
operasional.  Misalnya,  penggunaan otomatisasi  dan robotika dalam pengelolaan gudang dapat
mengurangi waktu dan biaya yang diperlukan untuk mengelola persediaan. Dengan berinvestasi
dalam teknologi inovatif, perusahaan tidak hanya dapat meningkatkan produktivitas tetapi juga
mengurangi kesalahan manusia yang sering terjadi dalam proses manual.

Dampak lingkungan juga harus dipertimbangkan dalam sistem pengendalian persediaan. Dalam
upaya untuk mencapai keberlanjutan, perusahaan harus mencari cara untuk mengurangi limbah
dan dampak negatif terhadap lingkungan. Ini dapat dilakukan dengan memanfaatkan teknologi
yang  lebih  ramah  lingkungan  dalam  proses  pengadaan  dan  pengelolaan  persediaan.  Dengan
mengadopsi  praktik  berkelanjutan,  perusahaan  tidak  hanya  memenuhi  tanggung  jawab  sosial
mereka tetapi juga dapat mengurangi biaya operasional jangka panjang.

Penerapan sistem pengendalian persediaan yang efektif tidak hanya bermanfaat bagi perusahaan
itu sendiri tetapi juga dapat memberikan nilai tambah bagi pelanggan. Dengan memastikan bahwa
produk tersedia tepat waktu dan dalam kondisi baik, perusahaan dapat meningkatkan kepuasan
pelanggan.  Pelanggan  yang  puas  lebih  cenderung  untuk  melakukan  pembelian  ulang  dan
merekomendasikan produk kepada orang lain. Oleh karena itu, pengendalian persediaan yang baik
adalah investasi dalam membangun hubungan jangka panjang dengan pelanggan.

Dalam konteks persaingan global, perusahaan yang mampu mengelola persediaan dengan efisien
akan memiliki keunggulan kompetitif yang signifikan. Dengan biaya operasional yang lebih rendah,
perusahaan  dapat  menawarkan  harga  yang  lebih  kompetitif  dan  meningkatkan  pangsa  pasar
mereka.  Selain  itu,  kemampuan  untuk  menyesuaikan  diri  dengan  cepat  terhadap  perubahan
permintaan pasar juga menjadi faktor penting dalam memenangkan persaingan. Oleh karena itu,
pengembangan sistem pengendalian persediaan yang baik harus menjadi prioritas strategis bagi
setiap perusahaan.

Pengembangan  sistem  pengendalian  persediaan  juga  harus  memperhatikan  integrasi  antara
berbagai fungsi dalam organisasi. Komunikasi yang baik antara departemen penjualan, produksi,
dan logistik sangat penting untuk memastikan bahwa sistem pengendalian persediaan berjalan
dengan lancar. Dengan saling berbagi informasi dan data, setiap departemen dapat bekerja secara
sinergis untuk mencapai tujuan bersama. Integrasi ini tidak hanya meningkatkan efisiensi tetapi
juga membantu dalam mengurangi  kemungkinan terjadinya kesalahan yang dapat  berdampak
negatif pada pengendalian persediaan.

Selanjutnya, penting untuk memahami bahwa pengendalian persediaan adalah proses yang terus
berkembang.  Perusahaan  harus  bersedia  untuk  melakukan  perubahan  dan  penyesuaian  yang
diperlukan seiring dengan perkembangan teknologi dan perubahan pasar. Dengan tetap fleksibel
dan responsif  terhadap perubahan,  perusahaan dapat  memastikan bahwa sistem pengendalian
persediaan mereka tetap relevan dan efektif.  Ini  juga mencakup keterbukaan terhadap umpan
balik dari karyawan dan pelanggan untuk terus meningkatkan sistem yang ada.

Sebagai  bagian dari  sistem pengendalian persediaan,  pengelolaan data juga memainkan peran
penting. Perusahaan harus mampu mengumpulkan, menganalisis, dan memanfaatkan data yang
diperoleh dari proses pengendalian persediaan. Dengan menggunakan analisis data, perusahaan
dapat mengidentifikasi tren dan pola yang dapat membantu dalam pengambilan keputusan yang
lebih  baik.  Penggunaan  teknologi  analitik  canggih  dapat  membantu  dalam  meramalkan
permintaan dan mengoptimalkan level persediaan yang diperlukan.
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Perusahaan  juga  harus  mengembangkan  budaya  perbaikan  berkelanjutan  dalam  pengelolaan
persediaan. Karyawan perlu didorong untuk selalu mencari cara untuk meningkatkan proses dan
menemukan solusi inovatif untuk masalah yang ada. Dengan menciptakan lingkungan di mana ide-
ide  baru  dihargai  dan  diimplementasikan,  perusahaan dapat  terus  meningkatkan efisiensi  dan
efektivitas  sistem  pengendalian  persediaan  mereka.  Budaya  perbaikan  berkelanjutan  akan
membantu perusahaan untuk tetap kompetitif dalam jangka panjang.

Akhirnya,  pengembangan sistem pengendalian persediaan untuk mengurangi  biaya operasional
adalah  investasi  strategis  yang  dapat  membawa  manfaat  jangka  panjang  bagi  perusahaan.
Dengan pendekatan yang tepat, Perusahaan

dapat menciptakan fondasi yang kuat untuk pertumbuhan dan keberlanjutan. Salah satu aspek
penting yang perlu diperhatikan adalah penilaian dan pengukuran efektivitas sistem pengendalian
persediaan yang telah diterapkan. Perusahaan harus menetapkan indikator kinerja utama (KPI)
yang relevan, seperti rasio perputaran persediaan, biaya penyimpanan, dan tingkat akurasi dalam
pemenuhan pesanan.  Dengan pemantauan yang konsisten  terhadap KPI  ini,  perusahaan dapat
segera  mengidentifikasi  masalah  dan  mengambil  tindakan  korektif  yang  diperlukan  untuk
meningkatkan kinerja sistem.

Selain  itu,  interaksi  dengan  pelanggan  juga  merupakan  faktor  krusial  dalam  pengelolaan
persediaan. Perusahaan harus menjalin komunikasi yang baik dengan pelanggan untuk memahami
kebutuhan dan harapan mereka. Informasi mengenai preferensi pelanggan dapat digunakan untuk
merencanakan persediaan yang lebih akurat. Dengan mengumpulkan data tentang pola pembelian
pelanggan,  perusahaan  dapat  mengantisipasi  fluktuasi  permintaan  dan  menyesuaikan  tingkat
persediaan yang diperlukan, sehingga mengurangi risiko kekurangan atau kelebihan stok.

Dalam  konteks  perubahan  lingkungan  bisnis  yang  cepat,  perusahaan  juga  perlu
mempertimbangkan  dampak  dari  tren  global,  seperti  perubahan  iklim  dan  krisis  energi.
Pengelolaan  persediaan  yang  baik  tidak  hanya  berkaitan  dengan  efisiensi  biaya,  tetapi  juga
mencakup tanggung jawab lingkungan.  Oleh karena itu,  perusahaan harus mencari cara untuk
meminimalkan jejak lingkungan mereka melalui  pengurangan limbah dan penggunaan sumber
daya yang lebih efisien. Penggunaan praktik berkelanjutan dalam pengendalian persediaan dapat
meningkatkan citra perusahaan dan memberikan keuntungan kompetitif di mata konsumen yang
semakin sadar akan isu-isu lingkungan.

Teknologi dan otomatisasi terus berkembang, memberikan peluang baru bagi perusahaan untuk
meningkatkan sistem pengendalian persediaan mereka. Dengan memanfaatkan teknologi Internet
of Things (IoT), perusahaan dapat memantau persediaan secara real-time dan mendapatkan data
yang akurat mengenai penggunaan dan permintaan produk. Sistem ini tidak hanya meningkatkan
visibilitas  persediaan,  tetapi  juga  memungkinkan  perusahaan  untuk  merespons  dengan  cepat
terhadap perubahan permintaan pasar. Integrasi sistem IoT dalam pengendalian persediaan dapat
membantu mengoptimalkan rantai pasok dan mengurangi biaya yang terkait dengan manajemen
persediaan.

Tidak kalah pentingnya,  pengembangan sistem pengendalian persediaan harus  memperhatikan
faktor  karyawan  dan  budaya  organisasi.  Karyawan  yang  terlibat  dalam  proses  pengendalian
persediaan harus mendapatkan pelatihan yang memadai untuk memahami prosedur dan teknologi
yang diterapkan.  Dengan meningkatkan keterampilan dan pengetahuan karyawan,  perusahaan
dapat  meningkatkan  kinerja  sistem  pengendalian  persediaan  secara  keseluruhan.  Selain  itu,
membangun budaya kolaborasi di antara tim yang terlibat dalam manajemen persediaan akan
mendorong inovasi dan mempercepat pemecahan masalah.
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Sistem pengendalian persediaan yang efektif  juga memerlukan sistem komunikasi  yang baik di
dalam organisasi. Informasi mengenai level persediaan dan perubahan dalam permintaan harus
disebarkan secara efisien di seluruh departemen yang terlibat, termasuk pemasaran, produksi, dan
logistik. Komunikasi yang efektif memastikan bahwa semua pihak memiliki pemahaman yang sama
tentang kebutuhan persediaan dan dapat bekerja sama untuk memenuhi permintaan pelanggan.
Dengan  demikian,  pengendalian  persediaan  tidak  hanya  menjadi  tanggung  jawab  satu
departemen, tetapi menjadi bagian integral dari strategi bisnis secara keseluruhan.

Penggunaan analisis data dan big data dalam pengendalian persediaan juga merupakan tren yang
semakin  berkembang.  Dengan  mengumpulkan  dan  menganalisis  data  dari  berbagai  sumber,
perusahaan dapat memperoleh wawasan yang berharga mengenai perilaku pelanggan, tren pasar,
dan kinerja persediaan. Data yang akurat dan terkini memungkinkan perusahaan untuk membuat
keputusan yang lebih  baik  dalam pengelolaan persediaan dan mengantisipasi  perubahan yang
mungkin terjadi. Oleh karena itu, investasi dalam alat analitik yang tepat sangat penting untuk
meningkatkan efektivitas sistem pengendalian persediaan.

Perusahaan juga harus mempertimbangkan pengaruh globalisasi terhadap sistem pengendalian
persediaan mereka.  Dalam dunia  yang semakin terhubung,  perusahaan sering kali  bergantung
pada  pemasok  dan  mitra  di  seluruh  dunia.  Ini  membawa  tantangan  baru  dalam  pengelolaan
persediaan, termasuk risiko gangguan pasokan akibat masalah geopolitik atau bencana alam. Oleh
karena itu, penting bagi perusahaan untuk memiliki strategi pengendalian persediaan yang adaptif
dan mampu menghadapi tantangan yang mungkin muncul dari lingkungan global.

Ketika mempertimbangkan biaya  operasional,  perusahaan tidak hanya  perlu  fokus  pada  biaya
penyimpanan,  tetapi  juga  pada  biaya  yang  terkait  dengan  pengadaan  dan  distribusi.
Pengembangan sistem pengendalian persediaan yang efektif harus mencakup analisis menyeluruh
terhadap semua biaya yang terkait dengan proses ini. Dengan memahami total biaya kepemilikan,
perusahaan dapat membuat keputusan yang lebih baik mengenai kapan dan bagaimana memesan
persediaan.  Ini  juga  termasuk  mempertimbangkan  biaya  transportasi  dan  logistik  dalam
pengelolaan persediaan.

Sistem pengendalian  persediaan yang efisien  tidak  hanya  akan mengurangi  biaya  operasional,
tetapi  juga  dapat  meningkatkan  pengalaman  pelanggan.  Dengan  memastikan  bahwa  produk
tersedia ketika pelanggan membutuhkannya, perusahaan dapat membangun reputasi yang kuat
dan  meningkatkan  loyalitas  pelanggan.  Pengalaman  pelanggan  yang  positif  akan  berdampak
langsung  pada  penjualan  dan  keuntungan  perusahaan.  Oleh  karena  itu,  perusahaan  harus
menempatkan  pengendalian  persediaan  sebagai  salah  satu  prioritas  utama  dalam  strategi
operasional mereka.

Dalam menghadapi  tantangan yang  terus  berkembang,  perusahaan  harus  bersiap  untuk  terus
beradaptasi dan mengembangkan sistem pengendalian persediaan mereka. Proses ini mencakup
evaluasi berkala terhadap efektivitas sistem yang ada dan kesiapan untuk mengimplementasikan
perubahan yang diperlukan. Kesiapan untuk berinovasi dan memperbaiki proses akan membantu
perusahaan tetap relevan dan kompetitif di pasar. Dengan pendekatan yang proaktif, perusahaan
dapat mengidentifikasi peluang baru dan meningkatkan efisiensi operasional melalui pengelolaan
persediaan yang lebih baik.

Sebagai  kesimpulan,  pengembangan  sistem  pengendalian  persediaan  untuk  mengurangi  biaya
operasional merupakan langkah strategis yang dapat memberikan dampak signifikan pada kinerja
perusahaan.  Dengan  memanfaatkan  teknologi,  melibatkan  karyawan,  dan  mengembangkan
budaya  inovasi,  perusahaan  dapat  menciptakan  sistem  yang  efisien  dan  responsif  terhadap
perubahan pasar.  Pada akhirnya,  pengelolaan persediaan yang baik  tidak hanya berkontribusi
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pada pengurangan biaya, tetapi juga meningkatkan kepuasan pelanggan dan menciptakan nilai
tambah bagi perusahaan dalam jangka panjang.

Kesimpulan
Pengembangan  sistem  pengendalian  persediaan  yang  efisien  merupakan  kunci  untuk
mengurangi  biaya  operasional  perusahaan.  Dengan  memanfaatkan  teknologi  modern
seperti  ERP,  IoT,  dan  algoritma  optimisasi,  perusahaan  dapat  mencapai  pengelolaan
persediaan yang lebih baik,  menghindari  pemborosan,  dan meningkatkan profitabilitas.
Meskipun  terdapat  tantangan  dalam  implementasi  sistem  pengendalian  persediaan,
manfaat  jangka panjangnya sangat  signifikan,  terutama dalam hal  efisiensi  biaya  dan
peningkatan daya saing di  pasar.  Melalui  penerapan teknik-teknik  seperti  Just-in-Time,
analisis data, dan otomatisasi, perusahaan dapat mencapai pengelolaan persediaan yang
optimal.

Dengan semakin kompleksnya lingkungan bisnis dan fluktuasi pasar yang cepat, penting
bagi  perusahaan  untuk  terus  mengadaptasi  dan  memperbarui  sistem  pengendalian
persediaan  mereka  agar  tetap  relevan  dan  efisien.  Investasi  dalam  teknologi  dan
pengembangan  keterampilan  karyawan  dalam  penggunaan  sistem  baru  akan  menjadi
pendorong utama keberhasilan dalam pengendalian persediaan yang efektif.  Ke  depan,
pendekatan yang inovatif dan berbasis data akan menjadi kunci dalam menciptakan sistem
pengendalian  persediaan  yang  tidak  hanya  mengurangi  biaya  operasional  tetapi  juga
mendukung pertumbuhan berkelanjutan bagi perusahaan.
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